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ABSTRAK 

Latihan koordinasi dan kelincahan merupakan komponen kemampuan motorik yang mampu 
mengoptimalkan keterampilan passing atas bola voli, teknik dasar yang wajib dijangkau oleh atlet bola 
voli untuk menghadapi berbagai kejuaraan yaitu keterampilan dalam melakukan passing atas. Studi ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak latihan koordinasi dan kelincahan terhadap 
keterampilan passing atas atlet bola voli putra Universitas Negeri Malang. Menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen dan rancangan one group pretest-posttest design. Pada studi ini 
menggunakan sampel berjumlah 20 atlet, dan program latihan dilakukan selama 18 kali pertemuan. Tes 
Keterampilan passing atas dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest setiap tesnya diberikan 
tiga kesempatan. Hasil uji paired sample t-test didapatkan bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05, ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan dan membuktikan bahwa 
hipotesis nihil (h0) ditolak serta hipotesis kerja (h1) diterima. Bersumber dari hasil penelitian bisa 
disimpulkan bahwa program latihan yang diberikan berpengaruh terhadap keterampilan passing atas 
atlet bola voli Universitas Negeri Malang.  
 
Kata Kunci: Bola voli, Kelincahan, Koordinasi, Passing atas 

ABSTRAC 

Coordination and agility exercises are components of motor skills that can improve passing skills in 

volleyball. The basic technique that must be reached by volleyball athletes to face various championships is 
the skill of doing overhead passing. The purpose of this study was to determine the effect of coordination 
and agility training on passing skills for Volleyball athletes at State University of Malang in 2022. Using a 
type of quantitative research with experimental methods and one group pretest-posttest design. In this 
study a sample of 20 athletes was used, and the training program was carried out for 18 meetings. The 
upper passing skill test is carried out twice, namely the pretest and posttest, each test is given three 
opportunities. From the results of the paired sample t-test there is a significance value of 0.000 <0.05, this 
means that there is an influence from the treatment that has been given and shows that the null hypothesis 
(h0) is rejected and the working hypothesis (h1) is accepted. Based on the results of the study it can be 
concluded that the training given has an influence on the passing skills of volleyball athletes at State 
University of Malang 
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PENDAHULUAN 

Bola voli adalah cabang olahraga permainan yang menggunakan bola besar dan beregu 
serta memiliki sistem permainan menyerang dan bertahan agar mendapatkan point. Setiap tim 
bergerak untuk menjatuhkan bola ke dalam bidang lapangan lawan dengan melewati atas net dan 
mencegah lawan mendapatkan skor dengan menjatuhkan bola di daerah bertahan. Berdasarkan 
asas gotong royong, kesenangan dan kemampuan jasmani, bola voli merupakan sarana untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, kesehatan statis, dinamika dan prestasi pemain. Cabang 
olahraga bola voli juga dapat mengembangkan unsur berpikir, keterampilan, dan emosi. (Juniardi 
& Redno, 2019).  

Sebagai salah satu olahraga permainan yang populer, dan ada teknik dasar yang harus 
dipelajari setiap orang dari pemula hingga profesional, seperti salah satunya teknik passing. 
(Sinurat & Bangun, 2019). Teknik memberikan bola kepada teman satu tim dengan tujuan 
merencanakan strategi penyerangan terhadap lawan disebut passing. 

Passing atas adalah bagian teknik dasar yang seringkali digunakan pada cabang olahraga 
bola voli (Hambali, 2018), passing atas dilakukan dengan menekankan pada ujung jari kedua 
telapak tangan ketika bola datang tepat sebahu atau lebih tinggi sehingga bola akan melambung, 
pengoperan yang dilakukan tepat di atas kepala. Teknik ini biasa digunakan oleh tosser atau set-
upper untuk memberikan umpan kepada smasher untuk melakukan serangan smash. Bola yang 
dimainkan dengan passing atas, maka terarah dengan baik sehingga sering mengenai sasarannya 
(Sulistiadinata, 2020).  

Passing atas biasanya digunakan untuk, menerima, menahan, dan mengendalikan bola 
serangan atau bola servis. Dalam passing atas bola voli terdapat dua variasi yang biasanya 
dilakukan oleh atlet ketika bertanding yaitu passing atas secara langsung dan passing atas 
menggunakan lompatan. Penguasaan teknik dasar tidak didapatkan secara instan, tetapi harus 
melalui latihan yang teratur dan terprogram sehingga seorang atlet memiliki keterampilan serta 
dapat bertanding dengan maksimal. 

Keterampilan pada saat bertanding sangat diperlukan terutama pada  cabang olahraga 
beregu seperti bola voli, seorang atlet akan memiliki keterampilan ketika melakukan latihan 
secara rutin. Keterampilan merupakan kemampuan secara prosedural tentang bagaimana cara 
menampilkan suatu tugas gerak tertentu dari tingkat basic hingga kompleks, keterampilan yaitu 
kualitas yang harus dicapai (Asnaldi, 2020). Dalam cabang olahraga bola voli kemampuan dalam 
melakukan gerak sangat penting untuk dimiliki setiap atlet. 

 Kemampuan motorik saat ini hanya diperhatikan pada anak,anak maupun siswa SD, SMP, 
maupun SMA. Pada tingkatan mahasiswa masih belum terdapat penelitian tersebut sehingga 
peneliti ingin mengembangkan penelitian pada tingkatan mahasiswa agar kemampuan motorik 
dapat teridentifikasi secara luas. Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas dan 
melihat kondisi bahwa kemampuan motorik belum teridentifikasi pada mahasiswa terutama 
cabang olahraga bola voli, maka peneliti ingin melakukan penelitian dan pengembangan dengan 
judul “Pengaruh Latihan Koordinasi dan Kelincahan Terhadap Keterampilan Passing Atas pada 
Atlet Bola Voli Putra Universitas Negeri Malang Tahun 2022” 

 

METODE 

Penelitian ini mengaplikasikan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan pre 
eksperimen menggunakan jenis One Group Pretest-Posttest. Gedung Kuliah Bersama (GKB) 
Universitas Negeri Malang menjadi tempat dalam melaksanakan penelitian. Perlakuan yang 
diberikan yaitu program latihan koordinasi dan kelincahan dengan menggunakan responden 
sebanyak 20 atlet dari UKM Bola voli Universitas Negeri Malang tahun 2022. Pengambilan sampel 
pada studi ini yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
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pengambilan sampel melalui sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013) 
Penelitian dilakukan sebanyak 18 kali pertemuan dengan tiap minggunya dibagi menjadi 3 kali 
tiap minggunya. Serta pada setiap minggunya terjadi peningkatan antara heart rate dan 
repetisinya. 

Instrumen yang digunakan untuk tes passing atas yaitu AAHPER face wall-volley test, 
dengan sasaran dinding yang dilakukan sebanyak 3 kali percobaan dengan perhitungan waktu 1 
menit. Analisis data pada studi ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 
dengan memakai bantuan aplikasi SPSS statistic for windows version  26.  

 

HASIL PENELITIAN 

Tingkat keterampilan passing atas pada atlet bola voli diukur menggunakan AAHPER face 
pass wall-volley test. Pengambilan data ini dilaksanakan untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan antara sebelum dengan sesudah diberikan perlakuan yang berupa program latihan 
koordinasi dan kelincahan. Berikut ini merupakan hasil pretest dan posttest keterampilan passing 
atas menggunakan instrumen AAHPER face pass wall-volley test yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 

Tabel 1. Deskripsi data pretest dan posttest passing atas 

Jenis data Jumlah Range Minimum Maximum Mean SD 
Pretest 20 14 42 56 48,7 4,200 
Posttest 20 11,5 45 56,5 51,9 2,968 

Berdasarkan tabel 1 dari hasil deskripsi data pretest dan posttest keterampilan passing atas 
dengan totAL 20 atlet. Pada hasil pretest didapatkan rentang skor minimum dan maximum atau 
range sebesar 14 rentang skor minimum 42 hingga skor maximal 56, dan rata-rata skor tes 
didapatkan sebesar 48,7 serta simpangan baku (SD) sebesar 4,200. Data posttest dari 
keterampilan passing atas didapatkan range sebesar 11,5 dengan rentang skor minimum 45 dan 
skor minimum sebesar 56,5 dan rata-rata hitung skor tes sebesar 51,9  serta simpangan  baku 
(SD) didapatkan skor 2,968. 

Pada penelitian ini hasil uji prasyarat analisis data disajikan berupa (1) hasil uji normalitas 
(2) uji homogenitas dan (3) hasil uji hipotesis yang disajikan menggunakan uji-t amatan ulangan. 
Di bawah ini tabel 2 hasil uji normalitas dengan tampilan sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

        Variabel          Sig. 

      Passing Atas 
            Pretest        0,544 

          Posttest        0,636 

Berdasarkan data penelitian, mengenai uji normalitas dengan teknik Shapiro-wilk 
menunjukkan bahwa yang diperoleh dari data pretest dan posttest passing atas berdistribusi 
normal. Dapat dibuktikan dengan signifikansi dari tes passing atas 0,544 pretest dan 0,636 
posttest > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Dibawah ini tabel 3 hasil dari uji homogenitas dengan tampilan berikut: 

 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas 

Variabel                 Levene Statistic                 df1                   df2                           sig. 

Passing Atas                  3,607                           1                        38                         0,065 
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 Hasil dari uji homogenitas passing atas antara pretest dan posttest menggunakan Levene 
Statistic didapatkan dari data variabel yaitu passing atas terbukti memiliki varian yang homogen. 
Berdasarkan hasil tes passing atas menunjukkan nilai signifikansi 0,065 > 0,05 yang memiliki arti 
bahwa data tersebut memiliki jenis yang homogen. 
Dibawah ini tabel 3 hasil dari uji homogenitas dengan tampilan sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil uji hipotesis 

Paired Sample T-test                                            Df                            Sig. 

    Passing Atas        19                0,000   

Hasil dari analisis pada tabel 4.5 diperoleh dari tes tersebut 0,000 < 0,05, dengan 
rekapitulasi yang telah diuraikan dan diperoleh nilai uji dengan derajat 20-1= 19. Pada pengujian 
ini, interpretasi peningkatan passing atas dilihat dari sig. (2-tailed) adalah 0,000. Sehingga dari 
hasil uji t pengamatan berulang diperoleh sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya 
terdapat perbedaan yang signifikasi antara pretest dan posttest, sehingga latihan koordinasi dan 
kelincahan memiliki pengaruh terhadap keterampilan passing atas atlet bola voli Universitas 
Negeri Malang. 

Berdasarkan hasil tes passing atas yang dilakukan atlet bola voli putra Universitas Negeri 
Malang. Hasil dari perhitungan uji hipotesis menggunakan uji-t amatan ulangan (paired samples 
t-test) diperoleh hasil tes passing atas memiliki hasil signifikansi 0,000 < 0,05 yang memiliki arti 
berpengaruh. Hasil tersebut menunjukkan bahwa p eksperimen < 0,05 yang berarti H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga terdapat pengaruh latihan koordinasi dan kelincahan terhadap 
keterampilan passing atas dengan menggunakan AAHPER face wall-volley test (signifikan). 

 

PEMBAHASAN 

Passing atas yaitu merupakan teknik utama dalam cabor bola voli dan merupakan salah 
satu teknik yang harus dikuasai oleh setiap atlet atau pemain. Passing atas dan passing bawah 
merupakan jenis passing yang sering dilakukan untuk menerima service (Ilham, Oktadinata, & 
Kholidman, 2019). Selain itu passing atas digunakan untuk mengumpan yang diberikan kepada 
pemukul (spiker) untuk melakukan serangan, apabila pengumpan mengalami kesulitan dalam 
melakukan gerakan passing atas maka tim akan kesulitan untuk menyusun strategi penyerangan 
ke daerah lawan. Langkah awal untuk menyusun serangan adalah passing atas yang baik, karena 
tanpa menerima dan mengarahkan bola servis kepada pengumpan dengan baik, memiliki peluang 
memperoleh poin sangat minim.  

Pada olahraga kemampuan motorik memiliki peranan yang peran yang sangat kuat 
sehingga tidak dapat dipisahkan karena semakin baik kemampuan motoriknya maka akan dapat 
melakukan segala aktivitas fisik tanpa memiliki kesulitan ataupun kendala yang signifikan. Salah 
satu komponen kemampuan motorik yang memiliki keterkaitan dengan passing atas yaitu 
koordinasi dan kelincahan. Setiap cabang dalam olahraga sangat memerlukan koordinasi 
gerakan, penyelarasan gerakan yang termasuk didalamnya yaitu passing atas dalam bola voli. 
Koordinasi dalam passing atas sangat diperlukan terutama pada koordinasi mata tangan.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Sin & Prasetia (2021) bahwa agar teknik 
dasar passing dapat berhasil maka diperlukan koordinasi gerakan tubuh yang baik seperti 
koordinasi mata-tangan yang diperlukan agar bola dan tangan tepat dan bola dapat bermain 
sesuai arah yang ditentukan oleh pemain. 

Koordinasi mata-tangan adalah faktor penunjang dalam passing, dimana koordinasi 
mata-tangan memungkinkan adanya dukungan dalam passing sehingga kemampuan passing 
dapat dilakukan secara optimal. Hal ini bisa diperjelas apabila pemain bola voli mempunyai 
koordinasi mata tangan yang bagus, akan menunjang untuk melakukan passing atas yang 
maksimal. Dengan akurasi yang baik maka pemain dapat mengarahkan bola tepat sasaran kepada 
teman baik arah maupun ketinggiannya. Disisi lain, kontribusi mata tangan terhadap passing atas 
sangatlah minim, persentase tingkat kontribusi pada faktor ini adalah sebesar 4,88% dan hal itu 
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tergolong sangat minim (Nuryanto, 2019). Dan koordinasi mata tangan bukan satu-satunya 
faktor keberhasilan untuk melakukan passing atas dengan tepat, tingkat keberhasilan dalam 
melakukan passing atas dipengaruhi oleh berbagai faktor penunjang lain sebesar 95,12%.   

Kelincahan merupakan kemampuan fisik yang penting dimiliki di berbagai cabang 
olahraga, terutama pada olahraga beregu seperti bola voli. Kelincahan adalah kemampuan tubuh 
untuk mengendalikan serta mempertahankan anggota tubuh ketika melakukan gerakan dengan 
cepat dan merubah arah sebagai respon terhadap stimulus (Gortsila, 2013). Kelincahan menjadi 
faktor utama yang terjadi dalam peningkatan prestasi bagi seorang atlet. Latihan kelincahan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu gerakan lari bolak-balik dengan jarak yang sama dalam hal 
ini biasa disebut dengan latihan shuttle run. Menurut Illahi (2021) program latihan shuttle run 
yaitu bentuk latihan dengan lari secepat mungkin, dimulai dari satu titik ke titik lainnya dengan 
menempuh jarak tertentu. 

Hasil temuan penelitian lain menunjukkan bahwa kelincahan memberikan pengaruh 
langsung terhadap passing atas bola voli sebesar 12,89% (Ridwan, 2016). Hal ini membuktikan 
bahwa passing atas hanya memerlukan sedikit dari unsur kelincahan sebab pada dasarnya 
passing atas biasa dilakukan sebagai gerakan kedua dalam menyusun serangan, dapat dikatakan 
bahwa passing atas hanya dilakukan pada pemain di posisi tertentu terutama tosser.  Temuan dari 
penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat kontribusi kelincahan bersama kekuatan dan 
kecepatan reaksi sangat besar dengan persentase 62,41% (Utomo, 2019). Sehingga unsur 
kelincahan sangat berkontribusi besar pada passing bawah dibandingkan dengan passing atas. 
 

KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan keterampilan passing atas pada atlet bola voli putra Universitas 
Negeri Malang secara signifikan antara posttest dengan pretest dengan pemberian perlakuan 
latihan koordinasi (lempar tangkap bola) dan kelincahan (shuttle run) terbukti berpengaruh pada 
keterampilan passing atas. 
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